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PERAN SEKOLAH SEBAGATI FAKTOR
PELINDUNG UNTUK MEMBENTUK
RESILIENSI REMAJA

Dr. Diana Rahmasari, S,Psi., M.Si. Psikolog

Dosen Jurusan Psikologi FIP Universitas Negeri Surabaya

PENDAIULUAN

Scjalan dengan perkembangan remaja yang ingin
menyelami berbagai kehidupan dan diiringi kondisi mental yang labil,
maka perilaku kenakalan remaja menjadi bagian yang sangat
menonjol pada remaja. Fase remaja sendiri merupakan fase rentan
terhadap berbagai pengaruh positif dan negatif mengingat masa
remaja merupakan masa yang paling indah sekaligus penuh gejolak
karena merupakan masa transisi dari masa kanak-kanak ke dewasa.
Menurut perspektif perkembangan, ketidak mampuan remaja
menyesuaikan diri dengan tugas perkembangan menjadi salah satu
pemicu munculnya berbagai masalah perilaku akibat perubahan yang
dramatis dalam aspek fisik, sosial dan emosi. Selain itu, masalah
perilaku pada remaja akan makin mudah muncul manakala remaja
kurang mampu menyesuaikan diri secara positif dengan berbagai
perubahan sosial budaya yang terjadi sebagai dampak globalisasi.
Sebab perubahan begitu cepat dalam berbagai bidang kehidupan dapat
menimbulkan tekanan yang berpotensi memunculkan berbagai
masalah perilaku dan emosi seperti berbagai bentuk kenakalan remaja,
masalah emosi seperti depresi dan kecemasan. Latipun dan Moeljono
(2001, dalam Rahmasari 2007) menuliskan bahwa kegagalan remaja
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dalam menyesuaikan diri secara positif terhadap herbagai perubahan
vang terjadi merupakan salah satu penyebab munculnya herbagai
masalah perilaku remaja.

Berbagai fenomena masalah perilaku remaja di Indonesia
sudah menunjukkan taraf yang mengkhawatirkan. Schagai contoh,
masalah kenakalan remaja dirasa telah mencapai tingkat yang cukup
meresahkan masyarakat. Kondisi ini menuntut pihak-pihak yang
hertanggung jawab seperti kelompok edukatif di lingkungan sekolah,
kelompok hakim dan jaksa di bidang penyuluhan dan penegakan
kehidupan kelompok bahkan pemerintah sebagai otoritas pembentuk
kebijakan umum dalam pembinaan, penciptaan dan pemeliharaan
keamanan dan ketertiban masyarakat memberikan perhatian khusus
pada penanganan masalah kenakalan remaja. Faktor lain yang tidak
dapat dikesampingkan dan memiliki peranan besar dalam
memperhatikan sekaligus menangani kenakalan remaja adalah
peranan masyarakat dan keluarga dalam menunjang hal ini
(Sudarsono, 2012). Polda Metro Jaya melaporkan kenakalan remaja
mengalami peningkatan yang cukup tinggi. Tahun 2011 tercatat ada
30 kasus, sementara tahun 2012 terjadi 41 kasus. Ini berarti dar tahun
2011 ke tahun 2012 naik sebanyak 11 kasus, atau meningkat 36,66
persen. (http://www.beritasatu.com/). Data tersebut hanya data sampai
pada tahun 2012 saja. Di Surabaya, statistik data kenakalan remaja
sejak Januari hingga 22 November 2016, total kenakalan remaja yang
ditangani tim satpol PP sebanyak 793 kasus. Rinciannya, 597 laki-laki
dan 196 perempuan. Angka ini mengalami peningkatan jika dibanding
tahun 2015 sebanyak 675 kasus. Konsumsi miras, narkoba, seks bebas
merupakan perilaku kenakalan remaja yang menunjukkan peningkatan
signifikan. Perilaku-perilaku bermasalah tersebut mirisnya terjadi
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pada jam-jam sckolah yang ini berarti para remaja berstatus pelajar
banyak membolos dari sekolah (http:/bisnissurabaya.com). Masalah
emosi remaja lainnya seperti depresi menunjukkan fakta yang tidak
kalah mengejutkan. 30% remaja yang berobat ke dokter umum
ditengarai menderita depresi. Gangguan depresi berat dialami oleh
sekitar 3% anak usia sekolah dan 6% remaja, sehingga terjadi
peningkatan penggunaan obat antidepresi oleh anak dan remaja dalam
beberapa dekade terakhir http://www.idaijogja.or.id/depresi-pada-
anak/.diunduh 15 april,2017-04-18. Kondisi ini merupakan alarm bagi
pemerintah, masyarakat, sekolah dan orangtua.

Berbagai permasalahan remaja tersebut membutuhkan
penanganan khusus dan serius. Hal ini karena remaja sebagai generasl
muda mempunyai peran sangat besar dalam menentukan masa depan
bangsa, dapat dikatakan bahwa remaja merupakan aset bangsa sebagai
generasi emas dan generasi penentu dari suatu bangsa yang sangat
penting. Sejarah mencatat, bahwa dari tangan generasi mudalah
bangsa ini mengalami kebangkitan yang menentukan perjalanan
kehidupan berbangsa dan beregara, sehingga dapat diartikan bahwa
siapa yang menguasai jiwa remaja akan menguasai masa depan Hal ini
mengingat jumlah remaja yang tidak kecil. Merujuk data WHO
(http//:.BKKBN.go.id ) sebanyak 29% penduduk dunia terdiri dan
remaja, dan 80% diantaranya tinggal di negara yang sedang
berkembang. Berdasarkan data departemen kesehatan (depkes)
Republik Indonesia tahun 2006, remaja indonesia (usia 10-19 tahun)
berjumlah sekitar 43 juta jiwa atau 19,61% dari jumlah penduduk.
Pada tahun 2008, jumlah remaja di indonesia diperkirakan sudah
mencapai 62 juta jiwa. Bahkan BKKBN mencatat jumlah penduduk
indonesia tahun 2010 sebanyak 237,6 juta jiwa, yang 26,6 juta
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diantaranva adalah remaja. Lebih lanjut, Data Badan Pusat Statia,
(3PS) bahkan melaporkan bahwa pada tahun 2010 dari 2373 juta jin,
penduduk Indonesia, sejumlah 26,8% atau 63 juta jiwa adalah rema
herusia 10 sampai 24 tahun, Melihat jumlah tersebut, maka dipredi
di tahun 2020 = 2030 Indonesia akan mendapat Bonus Demogrf
vaitu jumlah penduduk dengan umur produktif 10 sampai 24tk
akan sangat besar. Ini berarti jumlah usia angkatan kerja yaitu usia |
~ 64 tahun pada 2020 — 2030 pun akan mencapai 70 peries
sedangkan sisanya, 30 persen, adalah penduduk yang tidak produk
vaitu usia di bawah 15 tahun dan diatas 65 tahun. Jumlah terseh:
menunjukkan potensi produktivitas yang tinggi, karena pendudu
remaja akan mempengaruhi pembangunan dari aspek sosial, ekonom:
maupun demografi di masa yang akan datang. Sehingga dapx
dibayangkan jika masalah perilaku pada remaja tidak segera ditangan
bahkan dilakukan pencegahan, maka dapat di pastikan Indonesia tidac
akan dapat melahirkan sumber daya manusia yang baik da
berkualitas. Apalagi tercatat Indonesia merupakan negara dengan
populasi penduduk terbesar ke-4 setelah Cina, India, dan Amenk:
Serikat. Oleh karena itu, rendahnya kualitas dan persiapan remaj:
sebagai cikal bakal sumber daya manusia, akan membuat [ndones::
tidak akan sanggup bersaing dengan sumber daya manusia negar-
negara Asean lainnya (edukasi. kompasiana.com).

Mengingat peran penting remaja tersebut maka penangana
untuk mencegah munculnya berbagai masalah perilaku remaja harus
mendapatkan  perhatian  khusus.  Seperti telah  dikemukaka
sebelumnya, bahwa kegagalan remaja dalam  menyesuaikan din
secara positif terhadap berbagai perubahan yang terjadi merupakan

salah satu penyebab munculnya kenakalan remaja. Ketika perubahan
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dan tekanan hdup berlangsung begitu intens dan cepat, seseorang
perlu menpembangkan kemampuan dirinya sedemikian rupa untuk
mampu melewaty o semua secara efektif. Untuk itu, memiliki
ketanppuhan yang tingpi sekaligus menyesuaikan diri secara positif
terhadap perubahan serta berbagai permasalahan yang memberikan
tekanan sebapai faktor resiko yang menjadi penyebab munculnya
perilaku kenakalan remaja, mutlak diperlukan. Ketangguhan dalam
menghadapi masalah dan menycesuaikan diri secara positif merupakan
konsep dari resiliensi. Oleh karena itu untuk mampu menjaza
kesinambungan hidup tentunya dengan keschatan mental yang optimal
pada remaja, maka kebutuhan akan kemampuan untuk menjadi

resilien sungguh menjadi makin tinggi dan penting.

Pentingnya Membentuk Resiliensi Pada Remaja

Resilicnsi menjadi kajian yang dipandang penting untuk
diteliti karena didasari oleh berbagai fenomena permasalahan sosial
yang muncul sebagai dampak globalisasi dan perkembangan teknologi
yang begitu pesat. Kajian mengenai resiliensi menjadi penting dengan
dua alasan yaitu pertama, meningkatnya jumlah jenis stressor serta
kesulitan-kesulitan yang muncul dan harus dihadapi remaja sebagal
dampak  globalisasi serta  perkembangan  teknologi  vang
mengakibatkan remaja  memiliki  peluang besar atau beresiko
mengalami gangguan psikologis. Alasan kedua, munculnya minat
yang begitu kuat untuk mempelajari dan memahami mekanisme dari
proses faktor resiko dan pelindung dalam diri individu. Dengan
menggunakan konsep dinamika faktor resiko dan pelindung dalam
proses intervensi klinis, tidak saja digunakan untuk meningkatkan

kualitas positif dalam diri remaja atau individu yang memiliki resiko
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mengalami pangguan, namun juga dapat diaplikasikan pada anak-anak
dan remaja untuk membentuk apa yang oleh Goldstein & Brooks
(2005, dalam Rahmasari, 2017) discbut sebagai “resilient mindset”.
Resiliensi pada remaja secara umum, sclain penting juga
menjadi kajian yang harus dilakukan karena seperti telah dibahas pada
bagian sebelumnya, kenakalan remaja muncul sebaga akibat
rendahnya kemampuan penyesuaian diri remaja secara positif terhadap
ancaman, stressor, tantangan dan kesulitan hidup akibat berbagai
perubahan sosial ekonomi dalam kehidupan yang terjadi akibat
globalisasi. Penelitian resiliensi memberikan sudut pandang berbeda
mengenai proses pengelolaan masalah, ancaman, resiko dan kesukaran
pada remaja dalam lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat.
Penelitian mengenai resiliensi pada remaja akan membekali remaja
dengan kekuatan dan sumberdaya serta potensi pribadi untuk
memulihkan kembali (recovery) dan meningkatkan keluwesan untuk
kembali pada kondisi kesehatan mentalnya setelah menghadapi
masalah. Penelitian mengenai resiliensi juga akan membantu
perkembangan remaja dengan cepat untuk membantu diri mereka
sendiri serta profesional helper dengan memposisikan diri sebagai
partner daripada figur otoritas bagi remaja dalam membantu proses
perubahan remaja (Thompson, 2006, dalam Rahmasari 2018).
Resiliensi juga merupakan faktor penting untuk membuat
individu mampu menyesuaikan diri dengan berbagai perubahan yang
menimbulkan tekanan. Bahkan menurut Beckam dan Leber (1995:
dalam Retnowati 2004) kenakalan remaja dalam berbagal
manifestasinya, sesungguhnya merupakan bentuk dari depresi yang
terselubung (masking underlaying depression) akibat kegagalan
remaja dalam mengelola diri serta mengembangkan kemampuan
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pcmccnlum masalah  yang  positil gerta memihiki  daya  lenting
(resiliensi) yang rendah dalam menyikapi dan menghadapi masalah,
Ungar (2008, dalam  Rahmasari - 201%)  menuliskan resiliensi
dibutuhkan karena berbagai kesulitan atau hambatan dapat muncul
dalam berbagai bentuk seperti dari konflik sosial politik, kriminalitas,
beneana alam, kemiskinan, peperangan, masalah keluarga, dan lain
lain. Berbagai masalah tersebut akan memberikan dampak paling
berat pada anak dan remaja karena posisi anak dan remaja yang masih
rentan dan lemah secara psikologis. Karcnanya, menurut Ungar
membentuk resiliensi, berarti merancang program perlindungan pada
anak dan remaja melalui promosi keschatan dan kesejahteraan mental.
Chandra (2010) berdasarkan hasil penclitian resiliensi yang dilakukan
terhadap remaja olch Liquanti pada tahun 1992, menjelaskan bahwa
secara khusus resiliensi pada remaja merupakan kemampuan yang
dimiliki remaja di mana mercka tidak mengalah saat menghadapt
tekanan dan perbedaan dalam lingkungan. Mercka mampu terhindar
dari penggunaan obat terlarang, kenakalan remaja, kegagalan di
sekolah, dan dari gangguan mental (http:/ rumahbelajar

psikologi.com).

Faktor Pelindung Resiliensi

Pembahasan mengenai faktor pelindung resiliensi dalam
tulisan ini secara khusus merujuk pada konsep teoritis yang dijelaskan
oleh Benard (1991;2004). Hal ini karena Benard secara jelas dan
detail memaparkan mengenai faktor-faktor pelindung  resiliensi,
bahkan indikator dari masing-masing faktor-faktor pelindung
dijelaskan sccara lengkap oleh Benard. Benard juga  banyak

membahas mengenai pentingnya membentuk resilinsi pada remaja
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melalui penguatan  faktor-faktor pelindung  eksternal diantaranya
faktor pelindung sckolah.

Membahas  mengenai  resiliensi  tidak  terlepas  dari
pembahasan mengenai faktor resiko dan faktor pelindung. Hal ini
karena dinamika interaksi faktor resiko dan faktor pelindung yang
dapat membentuk resiliensi. Braverman (2001, dalam Rahmasari
201R8). menjelaskan bahwa faktor resiko merupakan stressor
lingkungan atau kondisi yang meningkatkan kemungkinan anak
mengalami  ketidakmampuan melakukan penyesuaian diri atau
menjadi kelompok negative outcome pada kondisi tertentu yang dapat
mempengaruhi kesehatan mental, prestasi akademik, kesehatan fisik.
Faktor resiko dapat diindetifikasi dengan terdapatnya sejumlah
kondisi seperti peristiwa traumatis dalam kehidupan seperti kematian
orangtua, kondisi sosial ekonomi yang kurang beruntung, konfiik
keluarga, dihadapkan pada peristiwa kekerasan,orangtua vang
bermasalah karena menggunakan narkoba, terlibat kriminalitas atau
mengalami gangguan jiwa. Sementara faktor pelindung merupakan
karakteristik anak-anak atau lingkungan yang memperbaiki ataw
mengurangi potensi pengaruh negatif dari faktor resiko. Faktor
pelindung dapat diartikan jika muncul faktor resiko dan fungsi faktor
pelindung itu sendiri untuk melawan, menangkal atau memperbaik:
pengaruh faktor resiko.

Rutter (1987, dalam Rahmasari 2018) menjelaskan resihiens:
sebagai manifestasi dari variasi respon individu terhadap faktor-faktor
resiko. Resiliensi muncul dari keyakinan individu akan efikasi dinnyva,
kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan berbagai perubahan dan
terdapatnya seperangkat ketrampilan pemecahan masalah sosial. Bag:

Werner dan Smith (2001) resiliensi sejatinya sama seperti suatu proses
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dinamika yang meliputi adaptasi positil’ dalam menghadapi suatu
masalah yang berat, yang meliputi dua kondisi yaitu: I. Ketahanan
dalam menghadapi masalah yang berat. 2. Pencapaian dari adaptasi
vang positif saat menghadapi permasalahan yang besar dalam proses
perkembangan sescorang. Gibss dan Bennet (dalam Benard, 1991)
berpendapat bahwa merubah situasi dengan menerjemahkan faktor-
faktor resiko negatif kedalam strategi tindakan positif, dalam hal ini
faktor pelindung (protectetive factor), jauh lebih penting dan
merupakan intisari dalam membentuk resiliensi. Faktor pelindung
sendiri dibagi menjadi faktor individu, keluarga dan lingkungan
masyarakat sekitar (Werner 1995; Werner dan Smith (2005).

Benard (2004,dalam Rahmasari 2018) membahas mengenai
resiliensi dengan kajian intensifnya mengenai faktor-faktor pelindung
eksternal resiliensi. Resiliensi dalam kajian Benard merupakan
kapasitas bawaan dalam diri individu untuk melakukan self correction
(koreksi diri) dan bertahan terhadap hambatan yang dihadapi.
Resiliensi tidak muncul dengan sendirinya sebagai bagian kualitas
personal khusus seorang anak, namun muncul dari keajaiban peristiwa
yang terjadi setiap hari, sumberdaya normatif dari kapasitas mental
anak, proses kognitif, dan fisik anak serta pola interaksi anak dengan
orangtua, interaksi sosialnya dan dalam lingkungan masyarakat
sekitarnya. Lebih lanjut Benard menjelaskan bahwa resiliensi tidak
sekedar menunjukkan kemampuan adaptif individu dalam menyikap!
masalah atau hambatan, namun yang jauh lebih penting adalah
bagaimana individu dapat mengalihkan berbagai faktor resiko dengan
memunculkan faktor pelindung untuk memunculkan resiliensi, yang
pada akhirnya, resiliensi sendiri merupakan sebuah intervensi untuk

mencegah munculnya berbagai masalah perilaku pada remaja. Riset
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mengenai faktor pelindung justru lebih tepat dalam memberikan
kontribusi untuk membentuk resiliensi pada remaja dan pada langkah
sclanjutnya  dapat  membentuk  berbagai  program  pencegahan
munculnya masalah perilaku pada remaja. Faktor pelindung juga
memberikan dasar kajian mengenai peran lingkungan dalam
membentuk resiliensi remaja. Hal ini karena Benard menemukan
hahwa faktor pelindung merupakan langkah besar dalam memahami
resiliensi itu sendiri. Faktor pelindung sendiri diterjemahkan Benard
sehagai strategi untuk melakukan tindakan positif  sekaligus
mengembangkan diri secara positif yang pada akhirnya individu dapat
meraih berbagai kesuksesan dalam hidupnya.

Lebih lanjut Benard menjelaskan resiliensi memiliki faktor
pelindung eksternal meliputi dimensi lingkungan keluarga, lingkungan
sekolah dan lingkungan masyarakat. Jika dalam ketiga dimensi faktor
pelindung eksternal tersebut remaja banyak mendapatkan hubungan
vang penuh perhatian (caring relationship), diberikan kesempatan
untuk berpartisipasi dan berkontibusi (opportunities for participation
and contribution) kemudian baik keluarga, sekolah dan masyarakat
memiliki harapan yang tinggi (high expectation) pada remaja untuk
berkembang, maka kondisi ini akan memenuhi sekaligus sesuai
dengan kebutuhan mendasar dalam proses perkembangannya.
Terpenuhinya kebutuhan dasar seperti rasa aman, dicintal atau
dimiliki, dihargai, bermakna, diberikan kebebasan serta kesempatan,
maka akan membentuk atau memunculkan kekuatan personal
resiliensi dalam diri remaja. Tahap selanjutnya terbentuknya kekuatan
personal resiliensi ini, akan memperbaiki keschatan mental dan sosial,
memperbaiki perilaku akademik serta mengurangi terjadinya masalah

perilaku pada remaja. Faktor-faktor pelindung eksternal lingkungan
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keluarga, lingkungan sckolah  dan  lingkungan  masyarakat,
digambarkan Benard sebagai berikut

Tabel 3.1 : Protective Factors In Young People’s Environment

e YOUTH ENVIRONMENTS
; E Families | Schools Communities
)
1 Q)
b : : .
< | Caring Relationship | v 4 v
= High Expectations | v/ v v
Opportunities  to | v 4 v
Participate &
Contribute

Sumber : Bernard, (2004). Resiliency : What We Have Learned.

Peran Sekolah Sebagai Faktor Pelindung

Hasil penelitian Rahmasari (2017) mengenai pengaruh
faktor-faktor pelindung resiliensi menunjukkan bahwa sekolah
memiliki peran sebagi faktor pelindung yang berpengaruh dalam
membentuk resiliensi pada remaja Madura yang tinggal di daerah
rawan pusat pengedaran dan penggunaan narkoba. Hasil 1ini
membuktikan bahwa sekolah memiliki peran sebagai faktor pelindung
dalam membentuk resiliesi pada remaja Madura. Para ahli penelin
resiliensi selain Benard juga sepakat bahwa sekolah merupakan faktor
pelindung yang penting dalam membentuk resiliensi pada remaja.
Benard (dalam Rahmasari,2017) dengan menyimpulkan darn pendapat
sejumlah ahli menyatakan bahwa hal yang paling Konsisten dan
penting dalam penelitian mengenai resiliensi adalah kekuatan sekolah,
terutama peran guru untuk mengembalikan kehidupan anak dan

beresiko menjadi resilien. Peran sekolah tidak sebatas hanya pada
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hasil akademik dan capaian nilai, namun peran sekolah lebih besar
dari kedua hal tersebut. Pentingnya peran sekolah sebagai faktor
pelindung  terutama jika hubungan orangtua yang positif tidak
diperoleh anak, maka sckolah dapat menyediakan sumber daya
pelindung serta dukungan pengasuhan menggantikan peran orangtua,
Masalah perilaku pada remaja, akan jauh berkurang jika mendapat
dukungan pengasuhan dari sekolah dan justru meningkat jika tidak
mendapatkan pengasuhan dari sekolah. Oleh karenanya, sekolah yang
dapat membentuk resiliensi adalah sekolah yang dapat memberikan
rasa aman dan dimiliki pada remaja siswanya, dapat meraih
kompetensi, dapat membuat siswanya merasakan manfaat belajar sertz
mengembangkan kemandirian. Sekolah yang resilien adalah sekolah
vang menyediakan hubungan yang penuh perhatian (caring
relarionship), memberikan kesempatan untuk berpartisipasi dan
berkontribusi (opportunities for participation and contribution) seriz
memiliki harapan yang tinggi pada remaja untuk berkembang (high
expectation). Selain sekolah, menurut Benard, guru memegang peran
penting dan besar dalam membentuk resiliensi terutama sikap dan
perilaku guru yang mampu menunjukkan tiga faktor pelindung yain:
hubungan yang penuh perhatian (caring relationship), memberikan
kesempatan untuk berpartisipasi dan berkontribusi (opportunities jor
participation and contribution) serta memiliki harapan yang nnggt
pada remaja untuk berkembang (high expectation).

Terkait  hubungan vyang penuh perhanan  (caring
relationship), sekolah yang dapat membentuk resilienst adalah sekolah
yang diantaranya dapat memberikan rasa aman dan merasa dinuhi
pada remaja siswanys, dapat meraih kompetensi, dapat membuat

remaja merasakan manfaat belajar, dan mengembangkan kemandinan.
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Peran guru sangat penting terutama kemampuan memberikan
dukungan pada remaja siswanya saat menemukan kesulitan belajar.
Anak dan remaja dapat belajar dari guru yang mercka kepercayaan
dan penghargaan, namun scbaliknya anak dan remaja juga
mendapatkan kepercayaan dan penghargaan dari guru dan sekolah.
Memberikan perhatian saat tidak masuk sekolah dan menjalin
kedekatan yang tulus. Guru bukan hanya sckedar instruktur akademis,
namun juga orang terpercaya sckaligus model positif untuk
identifikasi personal siswanya. Guru juga memahami dan menerima
siswa tanpa syarat dan memberikan perhatian agar siswa tidak
mengalami kegagalan. Memberikan perhatian saat tidak masuk
sekolah dan menjalin kedekatan yang tulus.

Memberikan harapan tinggi (High expectation) berarti baik
sekolah maupun guru melalui kedekatan hubungan dan pesan-pesan
motivasi bagi siswanya sekaligus merancang struktur, organisasi.
kurikulum dan kegiatan praktek sekolah yang diberikan, dapat
mengoptimalkan potensi siswanya. Selain itu, guru banyak
memberikan bimbingan, motivasi dan menantang siswanya untuX
berprestasi sesuai dengan keyakinan siswa mengenai apa yang dapat
mereka lakukan untuk meraih prestasi. Melalui komunikasi verbal
yang meyakinkan bahwa siswa dapat berbuat terbaik, juga merupakan
bentuk high expectation. Sekolah dan Guru tidak mengijinkan
kegagalan serta terus mendorong siswa yang gagal dan udak
menunjukkan prestasi. Sekolah dan guru mengajak siswa untuk
merancang masa depan dengan melihat kebermaknaan hidup dari
sudut pandang berbeda,

Memberikan kesempatan berpartisipasi dan berkontribusi

(opportunities for participation and contribution) berarti memberikan

57

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

pada siswa untuk menyampaikan opininya, untuk membuat keputusan,
melibatkan  diri secara  aktif  dalam  pemecahan  masalah,
mengekspresikan imajinasinya, untuk bekerjasama dan menolong satu
sama lain dan memberikan kesempatan untuk melibatkan diri dalam
masvarakat  diaman siswa dapat mengembangkan sikap dan
karakteristik kompetensi perkembangan psikologis yang schat serta
kesuksesan belajar. Salah satu kompetensi yang dapat dicapai siswa
adalah kemandirian. Jika sekolah mampu membentuk kemandirian
dalam din siswa, sebab lingkungan sekolah yang memberikan
pengalaman dan dukungan dalam membentuk kemandirian akan
memebuat siswa memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, memiliki
orientasi untuk maju,memecahkan masalah dengan baik, memiliki
motivasi intrinsik, berkomitmen pada nilai-nilai demokratis, dan

selanjutnya akan memiliki keyakinan diri (self efficacy) yang tinggi.

PENUTUP

Mengacu pada tulisan tersebut diatas, dapat dipahami
pentingnya membentuk resiliensi pada remaja, terutama peran sekolah
dzlzm membemntuk resiliensi padan remaja. Resiliensi memiliki peran

penting untuk mencegah remaja terlibat dalam kenakalan remaja
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guku ini menggambarkan berbagai khasanan keilmuan yang beragam,
diantaranya mulai dari pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang
paling mendasar menempati posisi yang sangat strategis dalam pengembangan
sumber daya manusia. Rentang anak usia dini adalah dari lahir sampai
delapan tahun merupakan rentang usia kritis dan sekaligus strategis dalam
proses pendidikan yang dapat mempengaruhi proses serta hasil pendidikan
pada tahap selanjutnya. Bagaimana cinta dan kasih sayang mampu mereduksi
depresi, menurunkan tekanan darah, menghilangkan kecemasan dan merasa
lebih bahagia. Pembahasan remaja dalam buku ini menarik untuk di kaji.
Remaja dan kenakalannya, memiliki latar belakang keluarga dan lingkungan
yang berbeda, setiap individu memiliki kompetensi yang dapat dicapai, salah
satunya adalah kemandirian. Buku ini juga mengkaji terkait dengan remaja
yang nakal dan bagaimana resiliensi mampu membentuk bagaimana resiliensi
pada remaja, terutama peran sekolah dalam memberntuk resiliensi padan
remaja. Resiliensi memiliki peran penting untuk mencegah remaja terlibat
dalam kenakalan remaja. Selain itu, remaja yang nakal agar memiliki kedamaian
bathin diharapkan dan harus adanya dukungan sosial dari semua pihak
diantaranya (1) adanya komunikasi sekolah dengan orangtua secara intensif
untuk mengetahui kondisi remaja (siswa) ketika di sekolah ; (2) dukungan
belajar yang kuat dari orangtua, guru dan sekolah sangat diharapkan karena
remaja dengan perilaku delikuen memerlukan perhatian yang lebih agar
proses belajar dapat berjalan dengan baik dan memiliki nilai-nilai budi pekerti
yang baik pula; (3) ketersediaan fasilitas yang membantu remaja untuk
mendapatkan perubahan seperti melalui pendekatan agama, hal ini dilakukan
secara bertahap dan memerlukan waktu yang cukup lama serta guru harus
memiliki kesabaran dalam melaksanakan tugas ini. Sikap ketegasan pada
diri individu untuk berada pada nilai-nilai positif diperlukan dalam menentukan
tujuan hidup, begitu pula membangun komuikasi agar selalu berada di jalan
yang baik, khususnya komunikasi pada generasi milenial saat ini.
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